BAB V
PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan
hasil penelitian Toponimi Nama Jalan di Kota Padang. Saran berisi tentang
pemikiran peneliti yang berkaitan.

5.1 Kesimpulan

Berlandasan dari temuan analisis yang peneliti jalankan tentangTopinimi
Nama Kelurahan di Kota Padang, ditemukan data dari Kecamatan Koto Tangah,
Kuranji, dan Padang Selatan dari 3 kecamatan terdapat 34 Kelurahaan yang sudah
ditemukan dianalisis berlandasan dari tiga aspek, yaitu Penamaan pengkategorian
aspek Toponimi, penyebab terjadinya dua bahasa, Berlandasan dari hasil analisis
data, bisa disimpulkan antara lain:

Pertama, pada 34 data penamaan pangkategorian aspek Toponimi Nama
Jalan di Kota Padang ditemukan dari 3 aspek yaitu (1) aspek pewrwujudan, (2)
aspek kemasyarakatan, (3) Aspek Kebudyaan. Toponimi yang peneliti temukan
sesuai dengan Kklasifikasi, yaitu makna Toponimi Nama Jalan di Kota Padang
ditemukan 23 data dengan aspek perwujudan, 5 data dengan aspek
kemasyarakatan, 6 data dengan aspek kebudayaan.

Kedua, pada 34 data penyebab terjadinya dua bahasa Toponimi Nama
Kelurahan di Kota Padang ditemukan dari 34 kecamatan itu banyak yang
mengatakan bahwa perubahaan nama jalan itu disebabkan karena adanya
pendatang baru yang datang kelurahan mayoritas sekarang orang sudah banyak

yang menggunakan bahasa Indoensia maka dari itu perubahan nama jalan di Kota



Padang ini khususnya Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Kuranji, kecamatan
Padang Selatan itu mulanya dari mulu ke mulut sekarang sudah banyak juga pada
plang identitas jalan diindonesiakan bahasa nama jalan yang dibuat dalam bahasa
Minangkabau.

5.2 Saran

Adapun saran yang disampaikan sesudah penelitian yang dijalankan antara lain:

1. Bagi Mahasiswa, khususnya mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, hasil penelitian yang akan di jalakankan bisa
menggunakan sebagai bahan diskusi pada mata Budaya Alam Minang
Kabau.

2. Bagi guru, Penlitian ini dijalankan bisa dijakan sebagai bahan altermatif
meteri pembelajaran bahasa Indonesia siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau (BAM).
Pemanfatannya bisa menerapkan Kurikulum Meredeka dengan Capaian
Pembelajaran (CP) membaca untuk memahami asal-usul nama jalan Kota
Padang dan Perubahan nama.

3. Bagi Peneliti lain, yang sebidang ilmu, hasil penelitian dapat dilihat dari
segi aspek yang berbeda.

4. Bagi Pemda Kota Padang, berikut penelitian ini berguna bagi pemda Kota
Padang yaitu utuk mengetahui asal-usul dari nama setiap kecamatan yang

ada di Kota Padang.
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